
STRATEGI DAN PENGGUNAAN MODIFIKASI DALAM KESANTUNAN TINDAK TUTUR MEMOHON DALAM BAHASA INDONESIA OLEH MAHASISWA JEPANG PADA PROGRAM BAHASA 

INDONESIA PENUTUR ASING (BIPA) 
Diana Kartika 
Jurusan Sastra Jepang Fakultas Ilmu Budaya Universitas Bunghatta
Diana.kartika67@gmail.com

ABSTRAK
Penelitian ini berfokus terhadap peran pentingnya kesantunan berbahasa dan harus diperhatikan dalam proses komunikasi karena penutur dan petutur akan merasa saling menghargai dalam proses komunikasi. Dalam kesantunan tindak tutur memohon tersebut diperlukan strategi dan penggunaan modifikasi yang digunakan oleh mahasiswa BIPA. Penelitian ini merupakan metode penelitian Naturalistik. Hasil dari penelitian ditemukan bahwa penggunaan strategi oleh mahasiswa Jepang, baik kepada sesama mahasiswa maupun dosen, terdistribusi secara merata pada hampir sernua kategori strategi, yaitu strategi imperatif (kategori permohonan langsung), strategi menanyakan kemampuan/kemauan/keterbolehan (kategori tindak tutur tidak langsung secara konvensional berorientasi petutur), dan strategi isyarat (kategori permohonan paling tidak langsung). Berkaitan dengan penggunaan modifikasi internal, ada dua peranti sintaktik yang digunakan mahasiswa B1PA untuk memperlunak tindak tutur memohonnya kepada petutur, yaitu menggunakan pertanyaan dan penyisipan. Modifikasi eksternal yang digunakan mahasiswa BIPA ialah penggunaan alasan pendukung, yang ditempatkan pada bagian awal dan akhir tuturan. Mahasiswa BIPA menggunakan peranti modifikasi internal berupa syntactic down-graders dan phrasa/lexical down-graders. Peranti syntactic down-graders yang digunakan ialah pertanyaan dan klausa kondisional, sedangkan peranti phrasal/lexical down-graders yang digunakan ialah pemarkah kesantunan dan penanda antarpribadi. Data penelitian tidak menunjukkan adanya penggunaan modifikasi eksternal oleh mahasiswa BIPA.
Kata Kunci: Strategi, Modifikasi, Kesantunan Tindak Tutur Memohon
ABSTRACT

This study focuses on the role of the importance of politeness and must be considered in the communication process because the speaker and the hearer will find respect in the communication process. In the speech act of politeness invoke the necessary strategies and the use of modifications used by students BIPA. This study is a research method Naturalistic. Results of the study found that use of the strategy by the Japanese students, both to fellow students and lecturers, distributed evenly in almost sernua category strategy, that strategy imperatives (category direct appeal), the strategy asks the ability /willingness / (category of speech acts are not directly conventional oriented addressees), and strategies cues (category plea least indirectly). In connection with the use of internal modification, there are two syntactic devices that are used to soften B1PA student speech act begs him to addressees, using questions and insertion. External modifications used BIPA students is the use of supporting reasons, which is placed at the beginning and end of the speech. Students used the BIPA internal modification in the form of down-graders syntactic and phrase/lexical down-graders. The appliance syntactic down-graders used is a question and conditional clauses, while the device phrasal/lexical down-graders used markers is politeness and interpersonal markers. The research data do not indicate the use of external modification by BIPA students.
Keywords: Strategy, Modifications, Invoke Said Follow Politeness.
1. PENDAHULUAN
Kesantunan berbahasa sangat berperan penting dan harus diperhatikan dalam proses komunikasi karena penutur dan petutur akan merasa saling menghargai dalam proses komunikasi. Prinsip sopan santun merupakan prinsip percakapan yang memiliki kedudukan yang sama dengan prinsip percakapan yang lain (Rahardi, 2005: 60–66). Oleh sebab itu, pengetahuan tentang kaidah sosial pemakaian bahasa, yang berkaitan dengan kesantunan berbahasa penting sekali dipahami pemakai bahasa, terutama oleh pemelajar bahasa asing. Oleh sebab itu, dalam mengajarkan bahasa Indonesia kepada penutur asing, pengajar perlu membekali pemelajar dengan kesantunan berbahasa dalam bertutur di samping bekal pengetahuan tata bahasa. Pembelajaran seperti itu berarti memperhatikan kompetensi komunikatif. Muhammad Rohmadi, (2004) berpendapat bahwa teori tindak tutur pertama kali dikemukakan oleh Austin (1956), seorang guru besar di Universitas Harvard. Teori yang berwujud hasil kuliah itu kemudian dibukukan oleh J.O.Urmson (1965) dengan judul How to do Things with words?. Akan tetapi teori itu baru berkembang secara mantap setelah Searle (1969) menerbitkan buku yang berjudul Speech Acts: An Essay in the Philosophy of language menurut Searle dalam semua komunikasi linguistik terdapat tindak tutur. Ia berpendapat bahwa komunikasi bukan sekadar lambang, kata atau kalimat, tetapi akan lebih tepat apabila disebut produk atau hasil dari lambang, kata atau kalimat yang berwujud perilaku tindak tu¬tur (fire performance of speech acts).
Kesamaan antara strategi membaca para pembaca bahasa pertama dan para pembaca bahasa kedua. Strategi membaca yang ditelitinya adalah pada pembaca bahasa kedua dengan menekankan pada aktivitas membaca secara interaktif, karena pembaca berinteraksi dengan kata-kata untuk menciptakan arti” (Danasasmita Wawan, 2007:125). Penggunaan strategi tindak tutur yang dilakukan para pemelajar bahasa Indonesia sebagai bahasa asing berkaitan erat dengan kesantunan dalam bertutur. Austin (dalam Rusminto, 2010: 22) pertama kali mengemukakan istilah tindak tutur. Austin mengemukakan bahwa “aktivitas bertutur tidak hanya terbatas pada penuturan sesuatu, tetapi juga melakukan sesuatu atas dasar tuturan itu”
Selanjutnya dijelaskan bahwa“sebuah tuturan tidak senantiasa merupakan representasi langsung dari elemen makna unsur-unsurnya karena timbulnya bermacam-macam maksud yang dikomunikasikan oleh penutur dalam bertindak tutur” (Nasution, 2007:17). Tindak tutur memohon sebagai bagian dari tindak tutur direktif dipilih sebagai satuan analisis penelitian ini karena beberapa faktor. Pertama, pemakaian dan realisasi yang patut dari fungsi tindak tutur direktif menjadi masalah bagi pemelajar dalam interaksi di ruang kelas karena kesempatan menggunakan tindak tutur direktif dalam interaksi sangat sedikit. Pengajarlah yang dominan menggunakan tindak tutur itu dalam ruang kelas. Dengan begitu, praktik pemakaian tindak tutur direktif di ruang kelas tidak seimbang dengan kenyataan hidup sehari-hari yang sangat banyak menggunakan tindak tutur direktif. Kedua, tindak ini selain melibatkan realisasi tindak tutur berupa strategi dengan menggunakan modifikasi internal, juga melibatkan strategi dengan menggunakan modifikasi eksternal. sosial, dan pengetahuan pragmalinguistik.
Strategi tindak tutur memohon oleh mahasiswa Jepang pada Program BIPA dari data tindak tutur memohon yang terkumpul di kelas BIPA adalah dua puluh dua tindak tutur memohon dalam peristiwa tutur. Pada awal-awal pertemuan sampai minggu ketiga, hampir secara keseluruhan mahasiswa masih bersifat pasif. Mahasiswa yang aktif adalah mahasiswa yang berasal dari Amerika Serikat dan Korea Selatan. Baru ketika memasuki minggu keempat, mahasiswa dari Jepang sudah mulai aktif dalam berbicara, misalnya mulai berani mengajukan pertanyaan secara langsung. Sebelumnya, jika ada hal yang tidak dipahami, mahasiswa dari Jepang banyak yang mendatangi dosen atau menunggu dosen mendekati diri mahasiswa.
Strategi tindak tutur memohon yang digunakan mahasiswa dari Jepang dalam analisis ini diklasifikasi menjadi dua berdasarkan hubungan penutur (mahasiswa) dan petutur, yaitu hubungan dengan petutur yang memiliki power seimbang dengan penutur (petutur sesama mahasiswa pada Program BIPA) dan hubungan dengan petutur yang memiliki power lebih dibanding penutur (petuturnya adalah dosen). Hanya ada empat data yang ditemukan pada situasi yang petuturnya sesama mahasiswa. Sedikitnya data itu disebabkan oleh masih sedikitnya kesempatan mahasiswa untuk berinteraksi dengan sesama mahasiswa. Selain itu, meskipun ada kesempatan untuk berinteraksi, mahasiswa masih berkecenderungan diam. Strategi yang mereka gunakan ketika melakukan tindak tutur memohon kepada sesama mahasiswa ialah strategi imperatif, yang merupakan bagian dari permohonan langsung dan strafogi menanyakan kemampuan sebagai bagian dari permohonan tidak langsung secara konvensional yang berorientasi kepada petutur. Berikut ini tindak tutur yang mereka lakukan dengan menggunakan dua strategi itu.
(1) Permohonan langsung dengan strategi imperatif

Penggunaan strategi imperatif ketika mahasiswa melakukan tindak tutur memohon kepada sesama mahasiswa. Hal itu dapat dikemukakan sebagai berikut. Saat itu mata kuliah Berbicara. Ada teman yang berlatih berbicara membicarakan topik tertentu di depan kelas. Sementara itu, teman yang lain mendengarkan. Setelah itu, teman-teman lain boleh bertanya. Setelah ada yang selesai berbicara,

Dosen
:
Semua mengerti?

Mahasiswa 
:
Tidak mengerti. Tolong bicara pelan, ya. Jangan tertawa!



(Mahasiswa ini berbicara sambil tertawa karena yang tampil sebenarnya teman dekat sendiri). 

Penyaji
: Tidak mengerti? Hah! (dengan wajah bingung juga).


Dosen
: Ya, teman Anda belum mengerti isi cerita Anda.

Penyaji
: Jadi? (sambil bingung melihat muka dosen).

Dosen
: Ehm.... Yumiko bisa menjelaskan lagi kepada teman- teman?

Penyaji
: Jadi, cerita lagi? Ah……(sambil tertawa).

Pada contoh (1), mahasiswa dari Jepang menuturkan tuturan "Tidak mengerti. Tolopg bicara pelan, ya. Jangan tertawa!" Tuturan tersebut dapat dimasukkan sebagai tindak tutur memohon. Namun, tuturan itu diikuti tindak tutur melarang: "Jangan tertawa". Ada satu alasan utama digunakannya kelangsungan tuturan yang jika konteks itu tidak qiketahui akan memunculkan interpretasi bahwa mahasiswa bertutur secara kasar. Mahasiswa menggunakan gabungan tindak tutur memohon yang langsung diikuti tindak tutur melarang yang juga langsung seperti itu karena penutur dan petutur adalah teman dekat sehingga dengan tuturan seperti itu pun tetap tidak akan dianggap kasar.

(2) Permohonan tidak langsung dengan strategi menanyakan kemampuan petutur

Ada satu data tuturan mahasiswa yang dapat dikategorikan dalam penggunaan strategi ini. Salah satu cara untuk menanyakan kemampuan petutur ialah dengan menggunakan ketidaklangsungan tuturan berupa kalimat tanya yang diawali penggunaan modalitas bisa. Hal itu dapat dilihat pada contoh berikut: 29 Agustus 2013. Saat itu berlangsung mata kuliah Berbicara. Ada seorang mahasiswa yang menyajikan cerita di depari kelas. Tiba​tiba teman-temannya yang duduk agak ramai.

Mahasiswa
:
Bisa diam? Jangan bicaral

Teman-temannya kemudian mulai tidak ramai iagi meskipun tuturan yang dikemukakan mahasiswa tadi tidak terialu keras.

Pada contoh di atas tindak tutur memohon yang dilakukan beroriantasi kepada petutur. Dikatakan demikian karena tuturan yang dikemukakan menanyakan kemampuan petutur, yakni apakah petutur bisa diam atau tidak. Pertanyaan tentang kemampuan itu diwujudkan dalam bentuk penggunaan modalitas bisa. Meskipun begitu, penutur melanjutkan tindak memohonnya itu dengan tindak tutur melarang: "Jangan bicara!" Sebenarnya tindak tutur melarang yang menyertai tindak tutur memohon yang mendahuluinya terkesan kontradiktif karena tindak tutur memohon yang dikemukakan merupakan tindak tutur tidak langsung. Namun, ketidakiangstingan itu justru diikuti oleh tindak tutur melarang yang langsung. Meskipun demikian, oleh teman-temannya hal tersebut tidak dinilai tidak santun karena mereka menyadari bahwa mereka semua baru dalam taraf belajar bahasa Indonesia tingkat pemula.

Jika ditinjau dari sudut pandang teori kesantunan Brown dan Levinson, strategi ini termasuk strategi kesantunan negatif; penutur ingin menunjukkan bahwa ia memahami dan menghargai muka negatif petutur dan tidak akan mengganggu kebebasan petutur dalam bertindak. Strategi kesantunan negatif dengan kalimat pertanyaan mengandung maksud yang disampaikan secara tidak langsung. Penggunaan modalitas bisa dalam tuturan (4) dapat dipahami sebagai upaya penutur untuk memberikan alternatif piiihan bagi petutur, yaitu diam atau tidak. Strategi tindak tutur memohon dengan dosen sebagai petutur. Terdapat empat belas data tindak tutur memohon yang dilakukan mahasiswa dengan dosen. Ada beberapa strategi yang digunakan mahasiswa, yaitu strategi imperatif, yang masuk ke dalam kategori tindak tutur memohon secara langsung dan strategi menanyakan kemampuan dan keterbolehan, yang masuk kategori tindak tutur tidak langsung secara konvensional berorientasi petutur. Hal itu dapat dilihat pada uraian berikut.

(1) Permohonan langsung dengan strategi imperatif

Strategi ini paling banyak ditemukan dalam data di antara berbagai jenis permohonan yang lain, yaitu empat data (28,57%). Jenis permohonan paling langsung dan yang paling sering digunakan ialah strategi imperatif, terutama imperatif penuh. Tindak tutur memohon yang mereka lakukan dapat dilihat pada contoh-contoh berikut: Tanggal 29 Agustus 2013. Dosen menjelaskan materi tata bahasa. Dosen menulis di papan tulis dengan tulisan yang memang agak kecil dan spidol yang digunakan juga hampir habis sehingga tulisan yang dihasilkannya juga agak kurang jelas. Jika dilihat dari belakang, tulisan memang tidak begitu terbaca.
Mahasiswa 
:
"Tolong menulis besarl"

Dosen
:
Oh, tidak kefihatan, ya?

Mahasiswa 
: lya.

Dosen menghapus tulisannya dan menggantinya dengan tulisan yang besar sehingga terbaca oleh mahasiswa.

(1) Tanggal 29 Agustus 2013. Dalam situasi yang sama, pernah pula seorang mahasiswa mengemukakan tindak tutur memohon kepada dosen dengan cara ra berikut.

Mahasiswa
:
Permisi. Tolong besarkan tulisan.

Dosen
:
Kurang besar, ya.

Mahasiswa
:
Ya.

(2) Pada kesempatan lain, hal yang sama pernah terjadi di kelas lain. Waktu itu dosen menulis agak kecil karena papan tulis sudah agak penuh dengan tulisan.

Mahasiswa 
: Bapak, tolong tulis membesar.

Dosen
:
Tulisan saya tidak kelihatan, ya? Tulisan yang sebelah sini ini sudah selesai dicatat, kan? 

Mahasiswa 
: Sudah.

Kemudian dosen menghapus tulisan pada bagian tulisan yang sudah dicatat oleh mahasiswa.

(3) September 2013. Saat itu terjadi pembelajaran mata kuliah Menulis. Mahasiswa diminta mengerjakan tugas menulis. Ada salah satu mahasiswa yang selesai lebih dahulu. Kemudian ia meminta dosen untuk memeriksa tugas yang sudah dikerjakannya. Mahasiswa : "Pak, tolong peliksa ini"

Dosen
:
PERIKSA (dengan maksud mengingatkan mahasiswa untuk belajar melafalkan bunyi r pada kata periksa, bukan bunyi l.

Mahasiswa 
:
Periksa (dengan susah payah dia berusaha melafalkan bunyi r)

(2) Permohonan langsung dengan strategi performatif

Dalam hal penggunaan permohonan langsung ini, mahasiswa juga menggunakan verba performatif untuk menunjukkan pernyataan keinginan, yaitu mereka menyatakan keinginan untuk tujuan permphonan yang direalisasikan dengan modalitas yang sesuai, terutama kata mau. Ada satu data yang menunjukkan penggunaan strategi ini, yang tampak dalam contoh berikut: Ketika terjadi percakapan di bawah ini, pembelajaran menulis sedang berlangsung di kelas. Ada mahasiswa yang merasa sudah selesai mengerjakan tugas.

Mahasiswa 
: lbu, tugas ini mau diperiksa.

Dosen
: Tugasnya mau diperiksa?

Mahasiswa 
: Ya.

Dosen 
:
Tidak ada tugas yang mau diperiksa. (Dosen sambil tersenyum memandang pemelajar). Kemudian, dosen berkata: "Ibu, bisa memefiksa tugas saya?" Coba ulangi ucapan saya tadi.

Mahasiswa 
: Ibu, bisa memeriksa tugas saya?

Dosen
: Nah, itu bisa?

Pada contoh tampak mahasiswa menggunakan kata mau sebagai upaya memohon kepada dosen agar dosen berkenan memeriksa tugas yang telah dikerjakan oleh pemelajar. Penggunaan kata mau dalam tindak tutur itu menunjukkan bahwa mahasiswa menggunakan strategi permohonan secara langsung dengan strategi performatif meskipun makna yang terkandung dalam tuturan lersebut sebenarnya juga tidak sesuai dengan pesan yang dimaksudkannya. Dalarn tuturan penutur asli bahasa Indonesia, tuturan itu akan diubah menjadi: "Saya mohon Bapak berkenan memeriksa tugas saya."
(3) Permohonan tidak langsung secara konvensional dengan strategi menanyakan kemampuan kesediaan petutur 

Permohonan tidak langsung secara konvensional ini merupakan tindak tutur memohon yang menempati peringkat kedua dalam frekuensi penggunaan tindak tutur memohon di kelas BIPA oleh mahasiswa dari Jepang. Ada empat data yang menunjukkan penggunaan strategi ini. Sebagian besar dari permohonan jenis ini ialah permohonan modal persiapan pertanyaan/menyangsikan. Mahasiswa menggunakan modalitas yang sesuai untuk melakukan tindak tutur memohon dengan membuat pertanyaan. Salah satu strategi dari permohonan jenis ini ialah permohonan yang terdiri atas perlanyaan kemampuan/kesediaan petutur yang diungkapkan melalui penggunaan modalitas bisa. Contohnya ialah: 27 Agustus 2013. Dosen rnengaj~frkan mata kuliah Membaca I. Pada saat itu mahasiswa dan dosen sedang membahas isi bacaan. Dominansi percakapan tentu ada pada dosen. Dosen menjelaskan isi bacaan. Salah safl-.j mahasiswa dari Jepang ada yang kurang mengerti penjelasan dosen.

Mahasiswa 
: Bisa bicara lagi?

Dosen
: Maksudnya menjelaskan lagi? Ya, berbicara dan menjelaskan berbeda. Sekarang saya sedang menjelaskan isi bacaan.

Mahasiswa 
: Ya, menjelaskan lagi.

Dosen
: Ya, begitu. Saya ulangi lagi, ya penjelasan saya. Mahasiswa : Terima kasih.

(4) Permohonan tidak langsung dengan strategi isyarat

Strategi ini merupakan strategi yang paling sedikit digunakan mahasiswa pada BIPA. Ada dua data yang menunjukkan penggunaan strategi ini. Isyarat yang dikemukakan tidak dalam bentuk pertanyaan, tetapi pernyataan. Contoh: di kelas terjadi pembelajaran mata kuliah Menulis. Saat itu mereka baru saja melakukan kunjungan ke SMU 70 pada hari Selasa 21 Oktober 2013. Mereka menulis cerita mengenai - kunjungan tersebut. Ruangan itu sebenarnya ber-AC, tetapi AC-nya saat itu tidak berfungsi dengan baik. Mahasiswa merasa agak kepanasan.

Pemelajar 
: Bu, panas.

Dosen
:
Coba saya cari kelas lain, ya. Kalau ada, kita pindah kelas.

Selanjutnya untuk penggunaan modifikasi dalam tindak tutur memohon oleh Mahasiswa BIPA, ada berbagai cara yang digunakan untuk mempersantun tindak tutur memohon. Salah satunya ialah penutur memperlembut tidak memohon dengan memodifikasi tuturan, yang dapat dilakukan dengan menggunakan peranti pemerlunak sintaktik (syntactic downgraders) dan penanda frasal/leksikal (phrasalllexical downgraders). Ada beberapa peranti sintaktik yang digunakan mahasiswa BIPA untuk memperlunak tindak tutur memohonnya kepada petutur. Pertama, mahasiswa menggunakan pertanyaan untuk memperlunak tindak permohonannya. Kedua, mahasiswa melakukan modifikasi tindak tutur memohon dengan penyisipan. Pada cara ini, mahasiswa mendahului permohonannya dengan klausa. Klausa sisipan itu menyampaikan sikap penutur atas permohonannya. Menurut mahasiswa, penggunaan kata itu bertujuan memperlunak tuturannya. Akan tetapi, bagi penutur jati bahasa Indonesia, penggunaan kata permisi untuk memulai tindak tutur memohon tidak lazim. Meskipun dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata permisi salah satunya dapat dimaknai meminta maaf
, dalam penggunaan sehari-hari kata itu lebih cenderung untuk menyatca.1kan minta diri dan minta izin, bukan minta maaf. Pada analisis phrasal/lexical downgraders, peranti yang paling banyak ditemukan untuk memperlembut tindak tutur memohon yang dilakukan mahasiswa ialah pemarkah kesantunan. Mahasiswa menambahkan unsur penghormatan pada permohonannya dengan kata tolong. 
Selain modifikasi internal, sebenamya penutur dapat memengaruhi petutur dengan menambahkan modifikasi eksternal. Namun, dalam data yang dianalisis, tidak ditemukan penggunaan modifikasi eksternal. Dalam hal penggunaan modifikasi internal, dari keseluruhan data yang terkumpul sebanyak dua puluh tuturan dalam peristiwa tutur, ditemukan tujuh data tuturan yang menggunakan syntactic down-graders. Hanya dua peranti sintaktik yang digunakan dalam melakukan tindak tutur memohon, yaitu pertanyaan dan klausa kondisional. Ada tujuh data tuturan yang menggunakan pertanyaan dengan penyisipan modalitas dalam tuturan untuk Memperlunak tuturan memohon. Contohnya ialah: Tanggal 1 September 2013

Situasi 
:  Di kelas sedang berlangsung proses belajar mengajar untuk mata kuliah Tata Bahasa. Kebetulan AC terlalu dingin dan terarah pada bagian depan.

Mahasiswa 
:  Ibu, boleh saya pindah ke belakang? 

Dosen
: Tidak. Di depan saja agar Anda dapat berkonsentrasi. (Pengajar tidak tahu bahwa AC terarah pada barisan bagian depan sehingga ia menolak permintaan mahasiswa).

Mahasiswa 
:  Dingin (sambil ia mendekapkan tangannya. Kebetulan dia juga tidak membawa jaket).

Dosen
:  Oh, kedinginan, ya. Kalaq begitu, boleh.... boleh.... silakan.

Pada contoh itu, tampak mahasiswa menggunakan pertanyaan dengan penyisipan modalitas boleh. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa mahasiswa BIPA cenderung menggunakan modifikasi internal dalam sebagian besar tindak tutur memohon yang mereka lakukan. Modifikasi internal yang banyak digunakan ialah syntactic down-graders berupa pertanyaan. Pertanyaan yang digunakan untuk memperlunak tindak tutur memohon pada umumnya dilakukan dengan menyisipkan modalitas seperti bisa dan boleh. Dalam data tidak ditemukan penggunaan modifikasi internal lain yang masuk kategori syntactic down-graders seperti negasi, tag question, dan klausa kondisional. Sementara itu, phrasal/lexical downgraders yang paling banyak digunakan ialah pemarkah kesantunan dengan menambahkan kata tolong pada awal tuturan. Peranti syntactic down-graders lain seperti downtoner, understatement, dan hedging tidak ditemukan dalam data. Di samping itu, dalam mengawali tindak tutur memohon, mahasiswa dari Jepang juga banyak menggunakan sapaan seperti Pak dan Bu, yang biasa digunakan oleh penutur asli bahasa Indonesia ketika mengawali tindak tutur memohon. Sementara itu, mahasiswa sangat sedikit menggunakan peranti modifikasi eksternal dalam tindak tutur memohon. Mereka cenderung menggunakan modifikasi eksternal berupa alasan pendukung. Modifikasi eksternal lain seperti mempersiapkan tindak tutur, mengecek ketersediaan, mencari prakomitmen, meminimalisasi biaya, dan berjanji memberikan ganjaran tidak ditemukan dalam data.

2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yaitu penelitian kualitatif naturalistik. Pertama, penelitian in berkaitan dengan perilaku yang kompleks dari responden, yakni bagaimana mahasiswa berinteraksi dalam latar alamiah dan factor sosiopsikologis yang berpengaruh terhadap perilaku mereka. Kedua, objek peenelitian in ditandai oleh interaktivitas antar realitas. Upaya untuk memaknai interaktivitas itu ialah peneliti harus berinteraksi dengan responden sebagai sumber data. Peneliti harus mengobservasi perilaku mereka dalam latar alamiah. Data bersifat responsive dengan konteks. Jenis penelitian ini sesuai dengan paradigma naturalistik yang merupakan penelitian yang dilakukan pada latar alamiah (dalam lapangan, buka laboratorium) yang menggunakan metode alamiah (pengamatan, wawancara, berpikir, membaca dan menulis) dalam cara alamiah oleh orang-orang  yang memiliki perhatian alamiah pada apa yang mereka teliti (praktisi seperti guru, konselor, peneliti dan evaluator). Secara spesifik ada tiga ancangan yang digunakan dalam kajian pragmatic antar bahasa, yaitu ancangan kognitif terhadap perkembangan pragmatic antar bahasa, realisasi tindak tutur dan perspektif wacana. Penelitian ini menggunakan ancangan realisasi tindak tutur.
Penelitian ini dilakukan di Program Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing (BIPA), Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya (FIB) Universitas Indonesia. Pengamatan partisipatoris dilakukan selama satu catur wulan. Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa Jepang yang mempelajari Bahasa Indonesia pada Program BIPA, Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya (FIB) Universitas Indonesia. Data penelitian ini adalah tindak tutur memohon dalam bahasa Indonesia yang dilakukan oleh mahasiswa Jepang dalam peristiwa tutur interaksi di ruang kelas Program BIPA. Sumber data penelitian ialah mahasiswa Jepang yang belajar bahasa Indonesia pada Program BIPA. Teknik pengumpulan data penelitian tindak tutur yaitu, pengamatan, kuesioner yang biasa disebut tes melengkapi wacana, dan aktivitas bermain peran. Data penelitian dianalisis dan diinterprestasikan dengan mereduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penyajian data dilakukan berdasar analisis strategi dan modifikasi mahasiswa BIPA. Untuk pemeriksaan keabsahan data dilakukan melalui ketekunan pengamatan, pemerikasaan sejawat melalui diskusi, pengecekan oleh anggota yang terlibat dan triangulasi metodologis dengan memadukan pengamatan dan wawancara.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Strategi dalam Kesantunan Bahasa Jepang

Perlu dijelaskan bahwa kesulitan dalam hal pemilihan strategi oleh mahasiswa dari Jepang ketika menggunakan bahasa Indonesia sangat mungkin terjadi karena adanya perbedaan sistem kesantunan dalam bahasa Indonesia dan dalam bahasa Jepang. Kesantunan dalam bahasa Indonesia sangat dipengaruhi oleh strategi ketika bertindak tutur karena bahasa Indonesia bukanlah bahasa yang memiliki tingkat tutur secara ketat dengan' menerapkan subsistem honorifiks pada tataran feksikal, morfologis, dan sintaktis seperti dalam bahasa Jepang. Sementara itu, menurut Sachiko Ide, yang melakukan penelitian konsep kesantunan dalam bahasa Jepang, kesantunan bagi orang Jepang pada dasarnya merupakan upaya mempertahankan komunikasi yang lancar. Bahkan, dia mengkritik teori-teori lain, terutama teori Brown dan Levinson, Lakoff, dan Leech, yang sangat memusatkan perhatian pada interaksi strategis, yaitu interaksi yang mementingkan strategi verbal untuk mencapai tujuan personal. Sachiko Ide menamai jenis kesantunan yang memungkinkan penutur aktif memilih strategi itu sebagai volition (kemauan), yang dipertentangkan dengan discerment, yang dalam bahasa Jepang disebut wakimae. Wakimae bukanlah kemauan karena hal tersebut tidak bergantung pada kebebasaii penutur, tetapi merupakan pilihan (bentuk gramatikal) verbal yang wajib secara sosial. Bertindak menurut wakimae berarti menunjukkan makna tempat atau peran seseorang secara verbal (dan nonverbal) dalam situasi tertentu menurut konvensi sosial. Perbedaan antara discerment atau wakimae dengan volition (kemauan) dapat dijelaskan sebagai berikut. Discerment direalisasikan terutama melalui berbagai bentuk kebahasaan formal, yang merupakan pilihan wajib, yang mengimplisitkan pesan tentang pemahaman penutur atas situasi sosial. Hal itu melibatkan berbagai bentuk formal seperti honorifik, pronomina, bentuk sapaan, tingkat tutur, forrnula tuturan, dan sebagainya. Sementara itu, volition dilakukan dengan cara pemilihan strategi verbal, seperti mencari persetujuan, humor, menunjukkan rasa pesimistis, meminimalisasi tekanan, dan sebagainya.

Pengembangan konsep wakimae dalam teori kesantunan yang dikemukakan Sachiko Ide ini berpangkal pada pernakaialn bentuk honorifik, yang dalam pemikiran Brown dan Levinson dikatakan tidak akan mampu memberikan penjelasan yang memadai dalam perihal kesantunan. Dalam hal ini harus diingat bahwa teori kesantunan Brown dan Levinson menempatkan volition sebagai bagian prioritas dalam teori kesantunannya dan mengesampidgkan pentingnya discerment atau wakimae, yang sangat penting dalam bahasa-bahasa berhonorifik, dalam teori kesantunannya. Sachiko Ide juga mengkritik pendapat yang menyatakan bahwa maksim Grice dilanggar demi kesantunan, yaitu dalam rangka menandai sesuatu tentang hubungan penutur-petutur. Dalam pengertian seperti itu, tuturan dalam pandangan Grice dianggap netral secara sosial. Tuturan dipandang sebagai transmisi informasi yang murni tanpa adanya hubungan penutur-petutur. Namun, hal itu tidak berlaku sama sakali dalam bahasa dan kebudayaan Jepang karena dalam bahasa Jepang tidak ada bentuk netral secara sosial. Penutur harus selalu memilih antara bentuk honorifiks atau nonhonorifiks dan hal itu selalu menyampaikan informasi tentang hubungan penutur-petutur. Bahkan, dalam menyatakan fakta pun hal itu tetap harus diperhitungkan. Pemakaian bentuk honorifiks menjadi hal yang absolut karena pemakaian honorifiks atau tidak bukanlah kebiDbasan pribadi yang sesuai dengan keinginan penutur. Pemakaian honorifiks secara langsung menunjukkan karakteristik sosiostruktural penutur-petutur. Keabsolutan pemakaian honorifiks ini kemudian bergandengan dengan pandangan tentang kesantunan, yang ditentukan oleh konvensi sosial., yang disebut wakimae. Bertindak menurut wakimae berarti bertindak dengan menunjukkan arti seseorang secara verbal tentang tempat atau peran dalam situasi tertentu menurut konvensi sosial dan bukan kehendak pribadi.

Empat kaidah sosial Jepang yang dapat diidentifikasi sebagai dasar kesantunan dikemukakan sebagai berikut.

1. Santunlah kepada orang yang berposisi sosial lebih tinggi.

2. Santunlah kepada orang yang memiliki kekuasaan (power).

3. Santunlah kepada orang yang lebih tua.

4. Santuniah dalam latar formal yang ditentukan oleh faktor partisipan, kesempatan, dan topik pembicaraan.

Jadi, dalam bahasa Jepang dan bahasa-bahasa lain yang secara kuat mengembangan sistem honorifiks dalam sistem tata bahasanya, pada umumnya kaidah kesantunan berkaitan dengan kaidah gramatikal. Kesantunan merupakan bagian integral dari bahasa itu sendiri dan bergantung pada karakteristik sosiostruktural penutur-petutur dan juga pada karakteristik situasi, yang harus direfleksikan dalam pilihan bahasa penutur. Dengan kata lain, kesantunan dalam bahasa Jepang tidak dapat dijelaskan secara sederhana berkaitan dengan cara penutur memperlakukan petutur secara strategis. Kesantunan merupakan bagian yang tidak dapat dipisaih dari sistem bahasa Jepang melalui pemahaman faktor sosiokultural, yang ditransmisikan dari generasi ke generasi. Aspek wakimae dalam kesantunan bahasa Jepang merupakan masalah konstan dalam pemakaian bahasa karena penutur bahasa Jepang harus konstan dalam melakukan pemilihan kelas kata seperti kopula, verba, nomina, adjektiva, dan adverbia. Karena tidak ada bentuk netral, penutur bahasa-bahasa berhonorifik, termasouk bahasa Jepang, memiliki sensitivitas pada tataran formalitas dalam tindak verbalisasi seperti halnya penutur asli bahasa Inggris harus sensitif terhadap ciri nomina terbilang dan tidak terbilang untuk membedakan nomina tunggal dan jamak.
 Pendapat Sachiko Ide itu juga tampak dalam tulisan Trosborg yang menyatakan bahwa dalam masyarakat yang mengutamakan penempatan keanggotaan kelompok dan struktur peran, kesantunan diungkapkan berdasar konvensi sosial, salah satunya melalui honorifiks, daripada strategi interaktif.

Hal itu dipertegas oleh penjelasan Matsumoto, yang menyatakan bahwa yang terpenting bagi orang Jepang ialah bukan haknya untuk bebas bertindak, tetapi posisinya dalam kelompok dalam hubungannya dengan orang lain, penerimaan dirinya oleh orang lain, dan tugas yang melekat pada dirinya sebagai bagian dari kelompok sosial. Ini adalah konsepsi diri yang sosiosentris. Orang Jepang pada umumnya harus memahami posisi dirinya di antara anggota lain dalam kelompok atau masyarakat dan harus mengakui kebergantungannya pada orang lain. Pengakuan dan pemertahanan posisi diri di antara orang lain lebih menguasai perilaku diri dalam semua interaksi sosial dibanding penjagaan wilayah pribadi. Hal itu termanifestasi dalam penggunaan bahasa sehingga bahasa Jepang dicirikan oleh ungkapan penghormatan, misalnya, melalui bentuk honorifik. Selanjutnya, Matsumoto menjelaskan bahwa penghormatan dalam bahasa dan kebudayaan Jepang tidak berfungsi meminimalisasi tingkat tekanan, tetapi merepresentasikan hubungan positif antara interlokutor.

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa kes'antunan dalam penggunaan bahasa Jepang itu adalah pilihan bahasa "otomatis" dan "wajib." Aspek sosiopragmatik seperti halnya aspek tata bahasa, merupakan pilihan unsur yang harus dilakukan ketika membuat tuturan. Hal itu dalpat ditafsirkan bahwa dalam bahasa Jepang, konsep kesantunan ditempatkan sebagai bentuk pengacuan sosial. Wakimae merupakan keharmonisan sosiopragmatik, yaitu perilaku kesantunan kebahasaan seseorang didikte oleh posisi sosialnya dan hubungan sosialnya dengan petutur. Perilaku verbal itu secara efektif berfungsi sebagai mekanisme pengacuan sosial. Bahkan, dalam tuturan yang tidak mengancam muka pun, penutur "dipaksa" untuk membuat pilihan di antara berbajai varian yang tersedia, dengan atau tanpa honorifiks menurut formalitas latar dan hubungan antarpartisipan.

2) Penggunaan Modifikasi Internal

Penutur jati bahasa Indonesia pada umumnya menggunakan modifikasi internal dalam tindak tutur memohon yang dilakukan. Modifikasi internal yang paiing umum digunakan oleh penutur jati bahasa Indonesia ialah negator, yang terdiri atas kata tidak, nggak, dan ndak. Dua negator terakhir digunakan dalam situasi informal. Selanjutnya, penutur jati bahasa Indonesia menggunakan modifikasi lain, yakni bentuk sapaan, pernyataan untuk meminimalisasi tekanan (imposition) seperti kata sebentar saja dan sedikit saja, kata seru penarik perhatian (appealer), yaitu kata ya. Penutur jati bahasa Indonesia seringkali mengeksploitasi peranti modifikasi internal itu dengan menggabungkan jenis peranti modifikasi yang berbeda dalam satu tuturan.

Data penggunaan modifikasi internal dalam tindak tutur memohon oleh mahasiswa Jepang menunjukkan bahwa dari sekian banyak peranti yang bisa digunakan untuk memperlunak ujaran, hanya modifikasi internal berupa pemerlunak sintaktik dengan pertanyaan dan penyisipan yang digunakan. Cara lain seperti penegasian, tag question, klausa kondisional, tidak digunakan. Modifikasi internal berupa pemerlunak leksikal/frasal yang paling sering digunakan ialah pemarkah kesantunan tolong. Sementara itu, peranti pagar pelindung (shield) seperti kata mungkin dan barangkali, peranti pagar pemerkira (approximator) seperti kata kira-kira; ungkapan pengecilan (understatement) seperti sebentar saja dan sedikit saja; peranti pagar ungkapan keraguan seperti saya kira, menurut kami, sepertinya, saya rasa, dan saya pikir tidak pernah dipakai. Dengan begitu, dapat dinyatakan bahwa mahasiswa Jepang pada Program BIPA menggunakan modifikasi internal yang berbeda dengan penutur jati bahasa Indonesia. Mahasiswa Jepang menggunakan sedikit sekali modifikasi internal dan tidak menggunakan jenis modifikasi internal yang paling umum digunakan penutur jati bahasa Indonesia.
Kurangnya penggunaan modifikasi internal oleh mahasiswa Jepang ini sesuai dengan beberapa penelitian sebelumnya. Dalam serangkaian penelitian tindak tutur memohon yang dilakukan House dan Kasper (1987), Trosborg (1994), dan Hassal (2001) dinyatakan bahwa baik pemelajar tingkat dasar, menengah, maupun lanjut, pemelajar menggunakan modifikasi internal dalam tindak tutur memohon jauh lebih sedikit dibanding penutur jati. Hal itu memunculkan dua pertanyaan. Pertama, apakah sedikitnya penggunaan modifikasi internal dalam tindak tutur memohon oleh mahasiswa Jepang itu mengurangi tingkat kesantunan ataii bahkan dianggap tidak santun? Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa tuturan mereka tentu saja menjadi sangat kelihatan bahwa itu adalah tuturan nonpenutur jati bahasa Indonesia meskipun penutur jati bahasa Indonesia juga tidak akan dapat menunjukkan situasi mana yang mengharuskan atau mewajibkan penggunaan modifikasi internal dan situasi mana pula yang tidak mewajibkan penggunaan modifikasi internal. Meskipun begitu, terbatasnya penguasaan modifikasi internal mahasiswa Program BIPA sangat membatasi pilihan strategi dalam membuat tindak tutur memohon. Artinya, repertoar modifikasi internal yang dimiliki mahasiswa menjadi sangat sedikit.

Kedua, mengapa mahasiswa Jepang menggunakan modifikasi internal jauh lebih sedikit dibanding penutur jati bahasa Indonesia pada umumnya? Mahasiswa Jepang merasa kesulitan dalam memodifikasi tindak tutur memohon karena tidak adanya sistem tata bahasa Indonesia yang secara tetap digunakan untuk menunjukkan kesantunan seperti yang ada dalam sistem bahasa Jepang, yang secara tegas membagi tingkat (undak usuk) bahasa mereka ke dalam dua tingkat, yaitu tuturan santun (polite speech) dan tuturan akrab (familiar speech). Menurut Osamu Mizutani dan Nobuko Mizutani,
 tuturan santun digunakan dalam situasi sosial seperti percakapan antara kenalan dan orang asing, sedangkan tuturan akrab digunakan dalam percakapan akrab antara teman baik atau anggota keluarga. Perbedaan dua tingkatan bahasa itu tampak pada akhir kalimat dan pilihan kosakata. 

Selain faktor perbedaan sistem bahasa itu, penyebab sedikitnya penggunaan modifikasi internal dalam tindak tutur memohon oleh mahasiswa Jepang ialah penambahan modifikasi internal dalam tuturan membuat tuturan semakin menjadi rumit. Trosborg menyatakan bahwa penambahan modifikasi internal, baik dalam bentuk frasal maupun leksikal, pada tuturan utama/inti akan meningkatkan kompleksitas pragmalinguistik.
Hal itu berarti mahasiswa memerlukan upaya ekstrakeras untuk dapat memodifikasi tuturannya dan hal itu memungkinkan mahasiswa tidak mampu menambahkan modifikasi internal dengan mudah.

Selain itu, sulitnya mahasiswa dalam menambah modifikasi internal dalam tindak tutur memohon disebabkan sering terpajankannya penggunaan kata tolong dalam kehidupan mereka sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara, mahasiwa berpikir bahwa dengan menggunakan kata tolong, tindak tutur memohon mereka dipastikan santun kepada siapa. pun. Paclahal, dalam kehidupan sehari-hari penutur jati bahasa Indonesia tidak begitu. Penggunaan kata tolong masih akan disertai modifikasi internal lain dan juga strategi yang dianggap sesuai dengan situasi tutur untuk menjaga kesantunan bertindak tutur dengan mempertimbangkan petutur, tingkat solidaritas, dan tingkat tekanan. Sementara itu, keterbatasan kosakata memungkinkan mereka mengetahui hanya sedikit peranti pemerlunak, termasuk peranti pagar. Berdasar hasil wawancara, menjelang akhir perkulflahan sebenarnya mereka mengenal sebagian kata/frasa yang sebenarnya bisa menjadi pagar dalam bertindak tutur memohon seperti mung.kin, barangkali, menurut saya, dan saya pikir. Mereka menyangka bahwa kata/frasa tersebut hanya bisa digunakan untuk mengungkapkan tindak tutur representatif.

3) Penggunaan Modifikasi Eksternal

Berkaitan dengan penggunaan modifikasi eksternal, mahasiswa Jepang hanya menggunakan satu modifikasi eksternal, yaitu alasan pendukung, misalnya ketika mereka meminta dosen memperbesar tulisannya, penutur memberikan alasan bahwa dia tidak bisa membacanya. Peranti modifikasi eksternal lain tidak dipakai sama sekali seperti penyiap (preparators) yang terdiri atas mempersiapkan isi, mempersiapkan tindak tutur, mengecek ketersediaan, dan mencari prakomitmen; pemerdaya, pemanis, peminimalisasian biaya, dan berjanji memberi ganjaran juga tidak tampak dalam ujaran mereka.

Sehubungan dengan penggunaan, alasan pendukung sebagai peranti modifikasi eksternal utama, dapat dijelaskan berdasar temuan penelitian sebelumnya. Menurut House dan Kasper, alasan pendukung (grounders), secara konsisten digunakan lintas bahasa sebagai peranti modifikasi eksternal jenis utama, baik oleh pemelajar maupun oleh penutur jati dan hal itu dapat memberikan alasan untuk menguatkan pandangan bahwa peranti yang paling masuk akal secara psikologis untuk mendukung tindak tutur memohon adalah alasan pendukung.Karena alasan pendukung merupakan peranti modifikasi eksternal lintas bahasa, mahasiswa mengetahui bahwa tindak tutur memohonnya akan menjadi efektif jika didukung dengan modifikasi eksternal berupa alasan, baik berdasar pengatahuan dalam bahasa pertama mereka maupun sebagai bagian dari dasar pengetahuan pragmatik umum bahwa semua penutur dalam berbagai bahasa juga menggunakan peranti itu.

Mahasiswa Program BIPA pun sudah menggunakan modifikasi eksternal berupa alasan pendukung ketika melakukan tindak tutur memohon meskipun penguasaan pragmalinguistik mereka masih minim. Hal itu dapat dijelaskan dari segi keeksplisitan makna proposisional. Alasan pendukung sebagai bagian dari modifikasi eksternal menyampaikan makna proposisional tuturan secara ekspl'isit dan mahasiswa secara sadar menggunakannya. Ada sejumlah alasan mangapa mahasiswa secara sadar menggunakan allasan pendukung dalam tindak tutur memohon mereka. Menurut Blum-Kulka dan Olshtain, mahasiswa sangat ingin menggunakan alasan pendukung dalam tindak tutur memohon karena mereka kurang percaya diri dalam hal kemampuan membuat maksud tindak tutur memohonnya terpahami oleh petutur. Mungkin juga karena mereka kurang percaya diri dalam kemampuannya untuk menjadikan tuturannya menjadi santun.

Seharusnya untuk penggunaan modifikasi eksternal ini mahasiswa Jepang tidak mengalami kesulitan karena menurut Osamu Mizutani dan Nobuko Mizutani, penutur jati bahasa Jepang ketika melakukan tindak tutur memohon harus mengungkapkan penyesalannya karena telah mengganggu orang lain dengan menggunakan ungkapan tidak langsung clan akhir kalimat yang patut. Ada beberapa ungkapan penyesalan karena mengganggu orang lain, yaitu summimasen-ga (Saya minta maaf, tetapi… oisogashii tokoro-o (ketika Anda sibuk), gomeewaku-towa omoimasu-ga (Saya tahu ini menyusahkan Anda, tetapi...)
 Hal itu dapat ditafsirkan dalam kesantunan bahasa Jepang, penutur jati bahasa Jepang bisa menggunakan modifikasi eksternal untuk memperlunak tindak tutur 

4. SIMPULAN

Pada masa permulaan perkuliahan, mahasiswa BIPA dari Jepang membedakan in-group dan out-group pada teman-teman sesama mahasiswa di kelas. Perasaan in-group diberikan kepada sesama mahasiswa yang berasal dari Jepang sehingga menimbulkan solidaritas yang memungkinkan dipilihnya strategi imperatif (permohonan langsung) dalam bertindak tutur memohon. Sementara itu, mahasiswa dari luar Jepang dianggap out-group sehingga memunculkan jarak sosial, yang memungkinkan munculnya dorongan untuk menggunakan tindak tutur memohon berkategori tindak tutur tidak langsung secara konvensional berorientasi petutur, yaitu strategi menanyakan kernarnpuan/kbrriauan/ keterbolehan.

Mahasiswa BIPA dari Jepang ketika melakukan tindak tutur memohon kepada dosen menggunakan strategi yang jauh lebih variatif dibanding ketika berinteraksi dengan sesama mahasiswa. Ada lima strategi vang digunakan, yaitu strategi imperatif (permohonan langsung), strategi performatif (permohonan langsung), strategi menanyakan kemampuan/kemauan dan menanyakan keterbolehan (keduanya masuk kategori tindak tutur tidak langsung secara konvensional yang berorientasi petutur), dan strategi isyarat (permohonan paling tidak langsung). Hal yang mengejutkan adalah penggunaan strategi imperatif dan performatif, yang keduanya adalah permohonan langsung. Strategi itu bagi penutur jati bahasa Indonesia dianggap tidak santun.

Perbedaan mencolok berkaitan dengan penggunaan strategi pada kedua kelompok petutur, yakni sesama mahasiswa dan dosen, yaitu tidak digunakannya strategi isyarat kepada petutur sesama mahasiswa. Meskipun persentasenya sangat kecil, mahasiswa mencoba menggunakan strategi isyarat ketika berinteraksi dengan dosen sebagai petutur. Hal itu dapat diinterpretasikan bahwa adanya kesadaran pembedaan strategi yang dipilih mahasiswa berkaitan dengan kekuasaan petutur.

Penggunaan strategi oleh mahasiswa Jepang, baik kepada sesama mahasiswa maupun dosen, terdistribusi secara merata pada hampir sernua kategori strategi, yaitu strategi imperatif (kategori permohonan langsung), strategi menanyakan kemampuan/kemauan/ keterbolehan (kategori tindak tutur tidak langsung secara konvensional berorientasi petutur), dan strategi isyarat (kategori permohonan paiing tidak Iangsung). Strategi yang tidak digunakan, baik kepada sesama mahasiswa maupun dosen, ialah- tindak tutur tidak langsung secara konvensional yang berorientasi penutur. Namun, ada perbedaan persentase penggunaan strategi ketika berinteraksi dengan sesama mahasiswa dan dosen. Ketika berinteraksi dengan sesama mahasiswa, dominan menggunakan permohonan langsung, yakni strategi imperatif. Sementara itu, strategi yang digunakan ketika berinteraksi dengan dosen ialah tindak tutur tidak langsung secara konvensional yang berorientasi petutur, yakni strategi menanyakan kemampuan/kema uan/keterbolehan. Meskipun begitu, strategi imperatif, yang merupakan strategi perrpohonan paling langsung, tetap digunakan kepada dosen meskipun persentasenya mulai mengecil dibanding mahasiswa BIPA.

Berkaitan dengan penggunaan modifikasi internal, ada dua peranti sintaktik yang digunakan mahasiswa B1PA untuk memperlunak tindak tutur mernohonnya kepada petutur, yaitu menggunakan pertanyaan dan penyisipan. Mahasiswa juga menggunakan pernarkah kesantunan sebagai bagian dari phrasaI/lexical downgraders. Sementara itu, data penclitian tidak menunjukkan adanya penggunaan modifikasi eksternal oleh mahasiswa BIPA. Mahasiswa BIPA menggunakan peranti modifikasi internal berupa syntactic down-graders dan phrasa/lexical down-graders. Peranti syntactic down-graders yang digunakan ialah klausa kondisional dan pertanyaan, sedangkan peranti phrasal/lexical down-graders yang digunakan ialah penggunaan kata tolong, permisi, maaf, dan coba untuk mengawali tuturan.

Modifikasi eksternal yang digunakan mahasiswa BIPA ialah penggunaan alasan pendukung, yang ditempatkan pada bagian awal dan akhir tuturan. Mahasiswa BIPA menggunakan peranti modifikasi internal berupa syntactic down-graders dan phrasa/lexical down-graders. Peranti syntactic down-graders yang digunakan ialah pertanyaan dan klausa kondisional, sedangkan peranti phrasal/lexical down-graders yang digunakan ialah pemarkah kesantunan dan penanda antarpribadi. Data penelitian tidak menunjukkan adanya penggunaan modifikasi eksternal oleh mahasiswa BIPA.
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